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Abstrak: Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru SDN 7 
Sintang. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah peranan kepala 
Sekolah   Dasar dalam meningkatkan kompetensi  guru di SDN 7 Sintang. Metode 
Penelitian  ini bersifat kualitatif, dengan pendekatan  studi kasus (case study). 
Hasil penelitian ditemukan: 1) Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru belum maksimal antara lain pelaksanaan supervisi dan sebagai 
administrator program tidak disertai dengan pembuatan administrasi. 2)Upaya 
yang dilakukan Kepala Sekolah Dasar Negeri 7 Sintang dalam meningkatkan 
kompetensi guru ,antara lainyaitu memaksimalkan peran sebagai motivator, 
Mengikutsertakan seminar/penataran, memanfaatkan kegiatan kelompok kerja 
guru, pelatihan pengoperasian komputer, meningkatkan disiplin terhadap guru. 
3)Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kepala  sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi guru di SDN 7 Sintang. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa peranan kepala sekolah belum maksimal dalam beberapa aspek, 
antara lain peranan sebagai Supervisor dan administrator, pelaksanaan supervisi 
tidak disertai pembuatan administrasi  program.  
 
Kata Kunci: Peranan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru  
Abstract: The Role of Principal in Improving the Teachers’ Competence in SDN 
7 Sintang. The research aims at finding out the role of principal of SDN 7 Sintang 
in improving the teachers’ competence. It refers to the qualitative research 
methodology and uses the case study approach. The research findings are: 1) the 
role of the principal in improving the teachers’ competence is not yet maximal 
since supervising and program administering do not involve the administration 
construction; 2) the Principal of SDN 7 Sintang methods in improving the 
teachers’ competence are maximizing the role as motivator, arranging seminar or 
training, making use of teachers’ teamwork activities, providing computer 
operating training, and increasing the discipline toward teachers; and 3) the 
factors supporting and obstructing the principal in improving the teachers’ 
competence in SDN 7 Sintang. Based on the findings, it is revealed that the role of 
the principal is not yet maximal for certain aspects, like the roles as supervisor and 
administrator, and the supervision does not include the program constructing 
administration. 
Key words: The Role of the Headmaster and Teacher’s Competence 
endidikan merupakan faktor  yang berperan  dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan rumusan tujuan dan fungsi 
pendidikan nasional yang tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor  20 Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi 
P
2 
 
 
 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 Pendidikan bukanlah kebutuhan pelengkap yang hanya bisa diperlukan 
sewaktu-waktu, melainkan kebutuhan utama yang menyentuh semua aspek 
kehidupan.  Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia.  Peningkatan mutu pendidikan 
merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia itu sendiri. Kenyataanya pada tingkat nasional, Provinsi, 
Kabupaten, bahkan sampai ke unit sekolah peningkatan mutu pendidikan dirasa 
masih kurang merata. Unsur pemerataan peningkatan mutu seharusnya memuat 8 
standar yaitu, standar isi, Standar proses, standar tenaga pendidik, tenaga 
kependidikn, standar pengelolaan, standar biaya, standar sarana dan prasarana, 
standar lulusan dan standar evaluasi. Pencapaian dan peningkatan standarisasi 
sangat dipengaruhi oleh kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.  
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
Bab XI Pasal 40 ayat 2 dinyatakan “Pendidik dan tenaga kependidikan 
berkewajiban: a). menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menye-
nangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; b). mempunyai komitmen secara 
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan c). memberi teladan dan 
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 
yang diberikan kepadanya. Berkenaan dengan guru, pemerintah telah me-
rumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum dalam Undang-
undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang Guru dan 
Dosen, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional. Guru yang berkompeten adalah guru yang mampu 
mengaplikasikan dan mengintegrasikan unsur kompetensi ke dalam pekerjaannya.   
Dampak dari tenaga pendidik yang berkompeten dalam melaksanakan 
pembelajaran akan mengakibatkan  mutu lulusan serta kepemilikan karakter siswa 
yang baik serta menjadikan sekolah sebagai lembaga  yang favorit, dan dapat 
mendorong orang tua (masyarakat)  menyekolahkan anaknya masuk sekolah itu. 
Untuk memberdayakan guru menjadi yang berkompeten dan mencapai kondisi 
sekolah seperti yang dinginkan di atas diperlukan kepemimpinan dan peran kepala 
sekolah secara maksimal.   
Berkenaan dengan pentingnya peranan kepala sekolah, di tanah air telah 
berkali-kali terjadi pergantian peraturan yang mengatur jabatan kepala sekolah. 
Peraturan terbaru adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 
2010 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, seorang Kepala 
Sekolah tidak lagi sebagai pejabat struktural dengan eselon tertentu. Kepala 
Sekolah “hanya’ seorang guru yang atas dasar kompetensinya diberi tugas 
tambahan untuk mengelola satuan pendidikan. Jadi seorang kepala sekolah pada 
dasarnya seorang guru, yaitu seorang guru yang dipandang memenuhi syarat 
tertentu dalam memangku jabatan fungsional sebagai pengelola satuan 
pendidikan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 28 Tahun 
2010 Bab I Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa, “Kepala sekolah/madrasah/adalah 
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guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin taman kanak-kanak/raudhotul 
athfal (TK/RA), taman kanak-kanak luar biasa (TKLB), sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah (SD/MI), sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah menengah 
pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), sekolah menengah pertama luar biasa 
(SMPLB), sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), sekolah 
menengah kejuru-an/Madrasah Aliyah kejuruan (SMK/MAK), atau sekolah 
menengah atas luar biasa (SMALB) yang bukan sekolah bertaraf Internasional 
(SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi sekolah bertaraf internasional 
(SBI).” 
Sebagai Pemimpin, Kepala Sekolah berkewajiban untuk melaksanakan 
supervisi proses pembelajaran oleh guru.   Pelaksanaan pembelajaran oleh para 
guru mulai dari persiapan membuat perangkat pembelajaran sampai kepada 
pelaksanaan pembelajaran di kelas dan evaluasi atau penilaian hasil belajar serta 
pengayaan materi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan situasi di sekolah 
yang bersangkutan. Pembinaan Kepala Sekolah melalui pelaksanaan supervisi 
terhadap upaya peningkatan kompetensi guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara optimal. Kenyataannya, 
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran belum berjalan semestinya. Hal tersebut hanya dapat berjalan  di 
sebagaian sekolah. Dadang Suhardan (2010:217) mengungkapkan pentingnya 
peran kepala sekolah melaksanakan supervisi  seperti berikut:  “Supervisi 
pembelajaran yang dilaksanakan para kepala sekolah berdampak terhadap 
perbaikan prestasi belajar, pengajaran  yang ditangani guru yang semakin 
professional hasil binaan para kepala sekolah akan direfleksikan guru dalam 
memberi pelayanan belajar peserta didiknya.” 
   Berdasarkan hasil wawancara dengan staf Tata Usaha SDN 7 Sintang 
Tanggal,(6 Februari 2012), kepala Sekolah Dasar Negeri 7 Sintang telah 
melaksanakan beberapa peranan sebagai kepala sekolah yakni sebagai 
administrator, yaitu semua kegiatan di sekolah diorganisasi dan diarsipkan. 
Sebagai supervisor, kepala SDN 7 Sintang telah melakukan Supervisi kunjungan 
kelas, supervisi administrasi pembelajaran. Sebagai motivator, kepala sekolah 
selalu memotivasi para staf dan tenaga pendidik untuk melaksanakan tugasnya 
dengan semangat sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta pembagian tugas 
yang telah dibentuk. Sebagai pemimpin, ia selalu berusaha menunjukkan 
kredibilitas. Namun, dalam pelaksanaannya berimplikasi baru bagi dewan guru 
karena diharuskan untuk membuat seperangkat pembelajaran secara lengkap. 
Sementara bagi murid dituntut untuk mengikuti semua kegiatan yang menyangkut 
peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa, Akibatnya, orang tua murid 
menjadi lebih ekstra karena harus mengantar anaknya untuk mengikuti kegiatan 
yang diprogramkan. Kepala SDN 7 Sintang dianggap mampu mengembangkan 
seluruh kegiatan di SDN 7 menjadi sekolah yang maju dan favorit.  
Prestasi akademik dan non akademik yang telah diraih selama 
kepemimpinan kepala SDN 7 Sintang di atas tentu salah satu dipengaruhi oleh 
kepemimpinan kepala sekolah. Peranan kepala SDN 7 dan faktor-faktor yang 
terkait upaya yang dilakukanya untuk meningkatkan kompetensi guru menarik 
untuk diungkap dalam penelitian ini.  
Berdasarkan uraian di atas, fokus penelitian  ini adalah peranan kepala 
Sekolah Dasar dalam meningkatkan kompetensi guru. Masalah dalam penelitian 
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ini adalah bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 
SDN 7 Sintang. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tindakan-tindakan yang 
dilakukan Kepala Sekolah Dasar Negeri 7 Sintang untuk mengimplementasi 
peranannya sebagai, Supervisor, Aministrator, Manajer, Motivator, Inovator, 
pemimpin, pendidik dan kewirausahaan. (2) Untuk mengetahui  upaya-upaya yang 
dilakukan Kepala Sekolah Dasar Negeri 7 Sintang dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional guru di SDN 7 Sintang. (3) Untuk mengetahui faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru di SDN 7 Sintang. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
Studi Kasus. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci; teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah 1 kepala sekolah, guru 3 
orang dan tata usaha 1 orang, dan Sumber data sekunder berupa dokumen 
mengenai program, tenaga guru, catatan prestasi siswa, foto, benda-benda lain  
(artepak-artefak) yang dapat mendukung data utama primer (utama) 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara, 
Dokumentasi dan triangulasi.  Dalam melakukan penelitian, peneliti berperan 
sebagai intrumen kunci, yaitu dengan cara: (1) Melakukan pendekatan pada 
subjek penelitian (informan) dengan selalu hadir  di SDN 7 tempat situasi 
penelitian diambil.  (2) Melakukan wawancara pada kepala sekolah, guru-guru 
yang dianggap dapat mewakili, dan Tata Usaha untuk memperoleh data tentang 
peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru (3)Menggunakan 
teknik dokumentasi, yaitu mendokumentasikan semua informasi yang diperoleh 
melalui hasil observasi, wawancara/alat perekam, (4) Melakukan reduksi data 
yang bersifat tetap atau tidak menunjukkan peranan  dalam berbagai variasi situasi 
dan kondisi.  Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan selama jam kerja 
berlangsung. 
Dalam pelaksanaan  observasi,  peneliti tidak selalu memberikan informasi 
terlebih dahulu, karena ingin mendapatkan situasi apa adanya bagaimana peranan 
kepala sekolah di SDN 7 Sintang. Namun yang berkaitan dengan dokumen,  
peneliti terlebih dahulu membertahu. Selanjutnya data yang diperoleh melalui 
observasi, dicatat untuk diolah sebagai catatan lapangan dan dianalisis sehingga 
bearti. 
Wawancara dilakukan peneliti mulai dengan mengajukan pertanyaan 
terstruktur, yaitu pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelum melakukan 
pengumpulan data; kemudian pertanyaan dikembangkan sesuai dengan 
permasalahan yang ditemukan dilapangan, satu per satu diperdalam dengan 
melakukan triangulasi; sampai semua data sudah terkumpul; tujuannya untuk 
mendapatkan data tentang: (1)Peranannya kepala sekolah sebagai, Supervisor, 
Aministrator, Manajer, Motivator, Inovator, pemimpin, pendidik dan 
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kewirausahaan. (2) Untuk mengetahui  upaya-upaya yang dilakukan Kepala 
Sekolah Dasar Negeri 7 Sintang dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional guru di 
SDN 7 Sintang. (3) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SDN 7 
Sintang. 
Teknik dokumentasi dilakukan yang berkaitan dengan program kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru Teknik dengan menggunakan  
triangulasi sumber, dimaksudkan untuk pengecekan data yang telah didapat dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Analisis data, dilakukan menggunakan cara yang dikemukakan (Sugiyono 
2009:90), yakni dengan menentukan fokus penelitian ditempuh dengan beberapa 
langkah antara lain: a)Analisis sebelum di lapangan, b) Analisis selama di 
lapangan. Pengecekan Keabsahan Temuan, diadakan perpanjangan pengamatan 
atau penelitian di lapangan dengan menggunakan observasi secara mendalam, dan 
meningkatkan ketekunan dan trianggulasi, dan member chek karena  proses 
pengecekan data yang diperoleh ada pada informen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peran Kepala Sekolah 
Dasar Negeri 7 Sintang dalam meningkatkan kompetensi guru SDN 7 Sintang. 
Upaya yang ditempuh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 
antara lain kegiatan seminar, kegiatan kelompok kerja guru (KKG), pendidikan 
dan pelatihan (diklat), pelatihan pengoperasian komputer. Peningkatan 
kedisiplinan serta penertiban guru piket. 
Faktor pendukung menurut kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru antara lain tersedianya sarana dan prasarana yang relative 
memadai, jumlah murid yang relative banyak, kerjasama antar sekolah dengan 
masyarakat yakni dinas pendidikan, badan lingkung hidup, kementerian agama, 
dinas kesehatan, orang tua siswa/komite sekolah. 
Faktor penghambat antara lain rendahnya presentasi tenaga pendidik di 
SDN 7 Sintang yang belum memenuhi kualifikasi tenaga pendidik sesuai Standar 
Nasional Pendidikan, rendahnya motivasi guru untuk meningkatkan kualifikasi 
akademik, kurangnyanya biaya atau dana dan dominannya kaum wanita di SDN 7 
Sintang hingga agak sulit melakukan koordinasi.  
 
Pembahasan 
Kepala Sekolah sebagai Administrator, dalam menjalankan tugasnya, 
kepala sekolah SDN 7 juga berperan sebagai administrator antara lain berkenaan 
dengan pengelolaan ketenagaan, pengelolaan pengembangan Sumber Daya 
Manusia/Tenaga Pendidik, pengelolaan administrasi pembelajaran, pengelolaan 
ketatausahaan bahkan pengelolaan administrasi kesiswaan.  
Berkaitan dengan administrator menurut Veithzal Rivai dan Sylvianna 
Murni (2009:318) memberikan pengertian administrator sebagai berikut: 
“Administrator biasanya didefinisikan sebagai suatu proses dengan dan 
mempergunakan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
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efisien,……adminsitrator bertanggung jawab untuk pencapai tujuan tertentu  
secara efisien dan administrasi dipandang sebagai suatu seni dan ilmu untuk 
mencapai sesuatu dengan efisien”.  
Kepala Sekolah sebagai Supervisor, Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui, bahwa kepala sekolah telah melakukan supervisi peran sebagai 
supervisor, namun  tidak  mempunyai administrasi dalam bentuk program. 
Dadang Suhardan (2010:84) mengatakan, “Supervisi bantuan profesional 
merupakan pemberdayaan dalam bentuk pembinaan yang terus menerus diberikan 
kepada guru sesuai dengan perkembangan pekerjaan yang menuntutnya”.   
Manfaat layanan pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap tugas 
guru, menurut Abdul Hadis dan Nurhayati B (2010:64) demikian: “Selain layanan 
supervisi kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap profesionalisme dan 
kinerja guru, baik secara sendiri-sendiri maunpun secara bersama-sama, layanan 
supervisi kepala sekolah juga berpengaruh dalam meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar dan kualitas hasil belajar mengajar di kelas.” 
Peranan kepala sekolah sebagai motivator di SDN 7 Sintang telah 
dilaksanakan.  Pelaksanaannya berupa ungkapan atau statmen serta memberikan 
insentif seadanya bagi guru yang bekerja dengan penuh tanggunjawab 
melaksanakan tugas, memberikan motivasi kepada tenaga guru untuk 
mengembangkan diri melalui kelompok kerja guru.  
Sudarwan Danim dan Suparno (2009:103) mengatakan, “Memotivasi 
bawahan merupakan salah satu tugas utama pimpinan. Kepala sekolah tidak hanya 
harus mengetahui bagaimana caranya menumbuhkan motivasi secara umum, 
tetapi mereka juga harus dapat mengajak staf pengajarnya memahami tentang 
bagaimana caranya menumbuhkan motivasi tersebut agar mereka dapat 
menerapkannya.” 
Veithzal Rivai dan Sylviana Murni (2009:740-741) mengemukakan 
beberapa prinsip dalam membangun motivasi karyawan/tenaga pendidik antara 
lain: “prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, prinsip mengakui Andil bawahan, 
prinsip pendelegasian wewenang dan prinsip memberikan perhatian timbal balik”. 
Tujuan akhir dari pemberian motivasi adalah agar para tenaga pendidik 
dalam melaksanakan tugas didasarkan rasa panggilan dan kesadaran yang dari 
dalam diri, sehingga mutu pendidikan  dan prestasi belajar dapat tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Kepala sekolah sebagai manajer telah melaksanakan fungsinya sebagai 
manajer. Hal itu terlihat dari program dan pembagian tugas guru dan beberapa 
kegiatan di sekolah seperti pada struktur sekolah. Baik tugas mengajar maupun 
tugas tambahan. Tugas tambahan yang dimaksud misalnya, bendahara komite, 
bendahara BOS, bendahara beasiswa, bagian koperasi, bagian kurikulum, bagian 
administrasi, bagian kerohanian, bagian perpustakaan, bagian UKS, bagian 5K, 
bagian kesenian, bagian pramuka, melibatkan guru untuk selalu mengikuti 
kegiatan  Kelompok Kerja Guru. selain itu terlihat dari beberapa file dalam sentral 
dekumen di Tata Usaha. Dalam mengelola setiap kegiatan, kepala sekolah selalu 
cepat bertindak dengan membentuk kepanitiaan atau pengurus 
Henry Fayol dalam Rohmat (2009:73-74) mengemukakan fungsi 
manajemen sebagai  berikut: a)Perencanaan, yang meliputi: pemilihan atau 
penetapan tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, 
program, prosedur, metode, system, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk 
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mencapai tujuan. b)Pengorganisasian, antara lain: penentuan sumber daya dan 
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 
perencanaan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok yang akan dapat 
membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan, penugasan dan tanggungjawab tertentu, 
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk 
melaksanakan tugasnya. c)Penyusunan personalia, adalah rekrutmen, latihan 
pengembangan, serta penempatan dan pemberian orientasi para karyawan dalam 
lingkungan kerja yang menguntungkan dan produktif. d)Pengarahan, berfungsi 
untuk membuat atau mendapatkan para karyawan untuk melakukan apa yang 
diinginkan dan harus mereka lakukan fungsi leading (pengarahan) sering disebut 
dengan leading directing, motivating, actuating. Pengawasan, penemuan dan 
penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan 
sesuai dengan yang telah ditetapkan. 
Menurut Syaiful Sagala (2011:77 kegiatan manajemen, “merupakan proses 
pendidikan yang menggambarkan kegiatan manejerial, yaitu bagaimana pimpinan 
atau manajer  mengatur personel, menggunakan sarana dan prasarana, 
perlengkapan pembelajaran seperti buku-buku pelajaran, media dan alat peraga 
diberdayakan sedimikian rupa”.  
Sebagai Inovator, kepala sekolah memiliki peran strategi untuk 
mengembangkan sekolah sebagai upaya untuk menemukan sesuatu yang baru 
misalnya bekerja sama dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada tenaga  pendidik 
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah 
sebagai inovator dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik  akan 
tercermin dari caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatif, delegatif, 
integratife, rasional,  objektif, disiplin, keteladanan serta fleksibel.  
Kepala Sekolah sebagai pendidik, telah menunjukkan sikap keteladanan. 
Hal ini ditunjukkan dengan waktu datang selalu awal dan pulang selalu akhir. 
Selain itu disiplin waktu juga ditunjukkan dengan memperhatikan guru-guru yang 
mendapat jadual mengajar dengan cara mengontrol setiap ruangan kelas. Sikap 
tegas merupakan aspek/sifat kepemimpinana yang dikembangkan oleh kepala 
SDN 7 yang ditunjukkan dengan memberikan teguran terhadap guru yang tidak 
melaksanakan tugas sesuai jadual. Sejalan dengan aspek tersebut Rohmat 
(20010:92) berpendapat demikian; “Kepemimpinan pendidikan sebagai 
pendidik,lebih mengarah pada perilaku moral yang harus dicontohkan kepada 
semua personel pendidikan. Sebagai top leader dalam institusi pendidikan, fungsi 
pendidik menjadi panutan bagi para pengikut. Perilaku moral yang baik akan 
membuat sikap respek yang lebih kepada pemimpin pendidikan. Pemimpin 
pendidikan harus dapat menunjukan sikap yang memberi inspirasi para pengikut”. 
Upaya kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan guru atau pendidik 
dan tenaga kependidikan merupakan suatu kewajiban dan mempunyai komitmen 
secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan (Undang-undang 
Sisdiknas No.20 Tahun 2003). Dengan demikian melaksanakan tugas dan fungsi 
pendidikan secara proporsional baik guru maupun kepala sekolah sudah menjadi 
kewajiban dalam rangka mencerdaskan insan manusia Indonesia. Sebagai 
pendidik kepala sekolah juga dituntut untuk menjadi teladan dalam rangka 
meningkatkan kinerja atau mutu yang diharapkan bagi guru maupun siswa. 
Kepala Sekolah yang komitmen dengan kompetensi guru menurut Daryanto 
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(2011:30) adalah sebagai berikut: “Kepala sekolah yang menunjukan komitmen 
tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan dengan kompetensi 
kegiatan belajar mengajar di sekolah tentu saja akan sangat memperhatikan 
tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga berusaha akan 
memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus menerus 
meningkatkan kompetensinya”. 
Kepala Sekolah sebagai Pemimpin, berdasarkan pengamatan penulis, 
sebagai pemimpin atau leader kepala sekolah SDN 7 Sintang terlihat dan 
cenderung menggunakan sistem dan pendekatan kepemimpinan terbuka, hal ini 
terlihat ketika kepala sekolah memimpin rapat persiapan pelaksanaan pelepasan 
anak kelas VI dan rapat persiapan panitia Lomba Sekolah Sehat (LSS) Tingkat 
Nasional Tingkat Sekolah Dasar Tahun 2012. Hal ini juga diungkapkan oleh 
kepala sekolah demikian, “di sini saya menerapkan kepemimpinan yang selalu 
terbuka atau transfaran, terutama masalah keuangan” Demikian juga dikatakan 
oleh Bu Fahriah bahwa “beliau sangat terbuka dalam hal keuangan. Jika ada 
bantuan kami semua guru dipanggil untuk membicarakan dan segera membentuk 
kepanitiaan kegiatan”. Paralel dengan pernyataan tersebut, Rohmat (2010:80) 
berpendapat bahwa, “pendidikan dalam tingkat apapun seharusnya berkolaborasi 
dengan staff administrasi dan personel pendidikan untuk membuat visi ke depan 
dan proses-proses  perubahan, jaminan bahwa pendidikan dapat melakukan 
komunitas pembelajaran efektif yang diberikan pada siswa, staff dan anggota”. 
Sebagai pemimpin unit sekolah, kepala sekolah dituntut untuk memiliki 
wawasan pengetahuan kepemimpinan yang cukup, terutama dalam 
mengembangkan sekolah sebagai suatu institusi yang berkompeten dalam 
menamatkan siswa sebagai out-put yang dipandang bermutu. Sejalan dengan itu, 
Rohmat (2010:1) berpendapat, “Peran pemimpin pendidikan menjadi sangat urgen 
untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan. Pemimpin pendidikan sebagai 
top leader dalam sebuah institusi pendidikan dituntut dapat merumuskan dan 
mengkomunikasikan visi dan misi yang jelas dalam memajukan pendidikan”  
Kepala Sekolah sebagai Kewirausahaan telah memanfaatkan potensi 
ekonomi di sekolah. Misalnya pembuatan kantin yang disewakan ke investor. 
Dengan ketentuan satu petak bayar sewa satu hari sebesar Rp. 10.000, sehingga 
kontribusi kantin sekolah terhadap dana sekolah  mencapai Rp 1.000.000 
perbulan, 
Menurut Syafaruddin (2008:157) pola sekolah yang menerapkan MBS 
cendrung produktif jika pengelolaan sekolah melibatkan berbagai unsure, 
misalnya komite sekolah/orang tua murid serta otonomi kepemimpinan diberikan 
lebih besar. Daryanto (2011:57) mengungkapkan beberapa prinsip peran kepala 
sebagai wirausaha, yakni: “Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan 
dihubungkan dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah 
seyogyanya dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan komparatif, serta 
memanfaatkan berbagai peluang” paralel dengan peran itu Syaiful Sagala 
(2011:268) mengatakan, “Sekolah harus berupaya memperoleh sumber dana 
tambahan melalui usaha yang mungkin dilakukan seperti koperasi sekolah, kantin 
sekolah, toko sekolah, warung telekomunikasi (wartel) sekolah, kebun sekolah 
dan sebagainya”. Nanang Fattah (2009:54) mengatakan, “Dunia pendidikan 
(sekolah) sangat terpengaruh oleh berbagai perubahan, baik dalam aspek politik, 
sosial budaya, ekonomi, teknologi, maupun informasi. Pembaharuan dalam aspek-
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aspek tersebut menuntut para pengambil keputusan kebijakan pendidikan 
menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut”. 
Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
SDN 7 Sintang dapat diketahui dari beberapa kegiatan antara lain, 
mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar, memanfaatkan KKG, 
meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan pembalajaran di kelas oleh guru, 
memberikan arahan kapada guru-guru dalam berbagai acara-acara tertentu, 
misalnya, acara apel Senin, kegiatan hasi Besar Nasional. mengikutsertakan guru 
hal ini dilakukan kepala sekolah dengan berkoordinasi dan konsultasi dengan 
dinas terkait seperti Dinas Pendidikan, Kementerian Agama misalnya pelaksanaan 
pembinaan Rohani anak, Dinas Kesehatan misalnya peningkatan kegiatan Usaha 
Kesehatan Sekolah, Badan Lingkungan Hidup misalnya mengusahakan 
lingkungan Asri/hijau. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta 
didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) 
pemahaman terhadap peserta didik; (c)pengembangan kurikulum/ silabus; (d) 
perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Pentingnya seminar menurut Sahertian dalam Maryono (2011:52) 
bertujuan, untuk mengadakan intensifikasi, integrasi, aplikasi pengetahaun dan 
ketrampilan para anggota kelompok dalam satu latihan dan bimbingan yang 
intensif. Seminar bermaksud untuk memanfaatkan sebaik-baiknya produktivitas 
berpikir secara kelompok berupa saling bertukar pengalaman, saling koreksi 
anggota kelompok lainnya. 
Pupuh Pathurrohman dan A.A. Suryana (2011:100) mengatakan, 
“pelatihan dan pengembangan adalah upaya yang dilakukan untuk meningkatan 
kinerja pegawai….upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai 
pada masa kini dan masakan yang akan dating, dengan cara meningkatkan 
kemampuan kinerjanya. Meningkat fleksibelitas dan adaptabilitas IPTEK. Serta 
meningkatkan motivasi kinerja dengan meningkatkan komitmen terhadap 
organisasi”. 
Veithzal Rivai dan Sylvianna Murni (2009:887) mengemukakan: 
“Kaitannya dengan kualifikasi dan sertifikasi guru maka KKG/MGMP dapat 
menjadi tempat para guru untuk saling membantu  dalam meningkatkan 
kemampuannya guna mencapai kualifikasi standar guru yang disyaratkan (S1/D4) 
dan sertifikasi profesi sebagai guru. Dalam KKG/MGMP para guru dapat saling 
belajar dan saling memberikan semangat untuk maju bersama meningkatkan 
kualifikasi dan profesionalitasnya secara terus menerus”.  
Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian di 
SDN 7 Sintang dapat diketahui dari beberapa kegiatan, misalnya dengan 
menuliskan beberapa artepak-artepak di dinding sekolah, moto-moto. 
Misalnya”kunci sukses: kerja keras kerja cerdas, kerja iklas, kerja tuntas dan 
jauhi minuman keras”  dan moto “aku datang, aku belajar dan aku pintar”.  
Peraraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 16 tahun 2007 
menggariskan lingkup kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
kepribadian yang: (a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e) 
berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik dan 
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masyarakat; (h) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) mengembangkan diri secara 
berkelanjutan. 
Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial guru SDN 
7 Sintang dapat diketahui dari berbagai kegiatan misalnya dengan menuliskan 
pada tembok atau dinding sekolah “Biasakan dengan 5 S “senyum, salam, sapa, 
sopan dan santun”. 
Tenaga pendidik memiliki kapasitas ganda, yakni sebagai tenaga pendidik 
di sekolah yang berinteraksi dengan para tenaga pendidik lainnya dan siswa dan 
sebagai bagian dari masyarakat. …………merupakan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk : (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orangtua/wali peserta didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat 
sekitar. 
Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi professional guru 
di SDN 7 Sintang  dapat diketahui dari beberapa kegiatan misalnya, dengan 
menuliskan artepak seperti berikut “kerjakan apa yang dapat anda kerjakan pada 
hari ini, jangan ditunda”, mendelegasikan tugas, meningkatkan penguasaan guru 
terhadap penggunaan media pembelajaran atau pengoperasian computer dengan  
mendatangkan tenaga instruktur ke sekolah untuk memberikan pelatihan kepada 
guru-guru.  
Menurut kepala sekolah peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui 
pelatihan peningkatan pengoperasian komputer, dimaksudkan agar para guru 
dapat membuat perangkat pembelajaran dengan cepat dan mudah untuk 
melaksanakan pembelajaran yang menggunakan multi media serta program power 
point dapat menarik perhatian peserta didik hingga berjalan lancar. 
Indikator bagi guru yang professional memiliki  kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, 
struktur, dan metoda keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan 
materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan 
konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalam konteks global 
dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional. Menurut Abdul Hadis dan 
Nurhayati (2010:62) peningkatan profsionalisme tenaga pendidik adalah sebagai 
berikut: (1) peningkatan disiplin; (2) peningkatan kualitas kerja; (3) peningkatan 
disiplin belajar mengajar; (4) peningkatan mutu proses belajar mengajar; (5) 
peningkatan supervisi.  
Upaya-upaya yang ditempuh dalam meningkatkan kompetensi guru.  Cara 
kepala sekolah SDN 7 Sintang meningkatkan kompetensi guru sangat bervariasi, 
antara lain adalah dengan pemberian motivasi, mendorong ikut kelompok kerja 
guru, mengikutsertakan seminar, penataran serta penerapan disiplin kerja tenaga 
pendidik dan kependidikan. 
Memotivasi para tenaga pendidik merupakan peranan kepala sekolah SDN 
7 Sintang untuk meningkatkan kompetensi profesional. Pemberian motivasi 
terhadap tenaga pendidik terutama dalam meningkatkan kualifikasi akademis bagi 
guru yang belum S1 serta memotivasi bagi guru dalam melaksanakan tugas di 
sekolah.  
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Implementasi pemberian motivasi kepala sekolah SDN 7 Sintang terhadap 
Guru beberapa variasi antara lain dalam bentuk dorongan dengan kata-kata dan 
dalam bentuk finasial khusus bagi guru yang berhasil membimbing anak dalam 
mengikuti setiap perlombaan atau pertandingan seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
Fahriah, demikian: “di sini cara kepala sekolah menghargai guru yang berhasil 
membimbing anak untuk mengikuti setiap perlombaan ada beberapa macam, 
misalnya dengan uang ala kadarnya, yang pasti dengan ungkapan atau kata-kata.  
 Seminar merupakan salah satu Program yang dipilih kepala sekolah dalam 
peningkatan kompetensi guru. Kepala Sekolah bekerjasama dengan lembaga 
terkait misalnya Dinas Pendidikan, Balai pendidikan dan pelatihan serta lembaga 
lain  yang relevan. Ditentukannya program seminar/penataran atau Pendidikan 
dan pelatihan ini oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 
disesuaikan dengan program dinas pendidikan Kabupaten Sintang. Peningkatan 
kompetensi guru juga dikembangkan oleh kepala sekolah melalui kelompok kerja 
guru (KKG). SDN 7 Sintang adalah termasuk Wilayah  Gugus 2 kecamatan 
Sintang. 
 Berdasarkan hasil studi atau observasi dokumen, SDN 7 Sintang terpilih 
sebagai pengurus Inti. Hal ini dimanfaatkan oleh kepala sekolah untuk melibatkan 
semua guru dalam mengembangkan diri. Program Materi yang tersedia sengaja 
dipilih yang bersentuhan langsung dengan kebutuhan guru. Upaya berikutnya 
adalah melalui Pelatihan pengoperasian komputer, Menurut pak T pentingnya 
tindakanjut hasil supervisi kunjungan kelas merupakan langkah nyata dari 
peningkatan kompetensi guru, seperti yang dperoleh dalam wawancara dengan 
beberapa guru bahwa tindak lanjut hasil supervisi kunjungan kelas oleh kepala 
sekolah terhadap pelaksanaan tugas guru adalah meningkatkan kemampuan guru 
untuk mengenal dan mengoperasikan Teknologi seperti computer, kepala sekolah 
mendatangkan tenaga Instruktur. 
 Berdasarkan pengamatan penulis, langkah yang ditempuh kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi guru adalah dengan melakukan pemberdayaan 
dan pendelegasian tugas kepada personil yang ada.  Upaya berikutnya dengan 
peningkatan disiplin terhadap guru dan siswa dalam melaksanakan tugas dan 
belajar yaitu dengan membiasakan mematuhi peraturan dan tata tertib guru dan 
siswa serta keberanian menerapkan disiplin tanpa menunda-nunda waktu.  Hal itu 
dibuat oleh kepala sekolah dalam bentuk Tata Tertib Guru dan Tata Tertib siswa 
dan Surat Pernyataan Guru dan Siswa, absensi guru serta daftar guru piket. 
Maryono (2011:112) berpendapat, “Kedisiplinan merupakan salah satu sikap yang 
sangat penting dalam menjalankan tugas profesi, salah satunya tugas mengajar”. 
Djabar dalam  Abdul Hadis dan Nurhayati B (2010:62) mengemukakan lima pola 
pendekatan, yaitu: (1)peningkatan disiplin kerja; (2) Peningkatan kualitas kerja; 
(3) peningkatan disiplin belajar mengajar; (4) peningkatan mutu proses belajar 
mengajar; dan (5) peningkatan supervisi. 
Berdasarkan hasil pengamatan, kepala sekolah telah melakukan proses 
kepemimpinan  yaitu dengan mendelegasikan kepada guru dengan memberikan 
tugas sebagai PLT (pelaksana Tugas) kepala sekolah. Hal ini dilakukan jika 
kepala sekolah tidak berada di tempat karena ada tugas luar.  
Faktor Pendukung Lingkungan Internal, menurut kepala sekolah dapat 
dilihat dari beberapa faktor antara lain: 1)Sumber Daya Manusia; 2)Dukungan 
Lingkungan. Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam mendukung 
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pelaksanaan program kerja, misalnya jumlah karyawan tingkat pendidikan, 
keterampilan yang dimiliki oleh karyawan,   Kelengkapan jenis guru misalnya 
guru kelas, guru bidang studi dan guru BP.  Berdasarkan pengamatan penulis di 
SDN 7 Sintang dari sisi jumlah tenaga pendidik sudah memenuhi standar yaitu 
sebanyak 34 orang yang terdiri atas Guru Honor komite dan Guru PNS. Guru 
pengajar berpendidikan S1 berjumlah 10 orang, D2 berjumlah 10 orang, D3 
berjumlah 2 orang, sisanya  setara dengan SPG. 
 Keberadaan Tenaga Pendidik juga merupakan faktor yang penting. 
Dengan keberadaan jumlah guru yang relative banyak di SDN 7 Sintang 
memungkinkan kepala sekolah untuk membagi tugas. Faktor jumlah guru menurut 
kepala sekolah merupakan factor pendukung lancarnya pelaksanaan tugas kepala 
sekolah. Pembagian tugas yang bersifat proporsional yang sesuai dengan bidang 
studinya dan juga tugas organisasi lainnya di sekolah akan semakin efektif. 
Berdasaran pengamatan penulis, perilaku kepemimpinan kepala SDN 7 
Sintang terhadap peningkatan kinerja tenaga pendidik sangat dirasakan oleh 
karyawan. Hal itu terlihat ketika kepala sekolah mengontrol semua ruang kelas 
sebelum dewan guru masuk ke kelas. Dengan demikian peranan kepemimpinan 
yang menonjol salah satunya adalah kontroling. 
Faktor pendukung yang bersifat kualitatif misalnya, kerjasama yang baik, 
motivasi atau etos kerja yang tinggi antar karyawan. Berdasarkan pengamatan 
penulis hal ini sudah ditunjukan oleh kepala sekolah misalnya ketika acara 
pelepasan anak kelas VI SDN 7 Sintang Tanggal 23 Mei 2012, pada acara itu 
semua guru melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan dalam kepanitiaan. Semua 
guru sudah menunjukan adanya kerja sama yang baik, bahkan anak-anak pun 
diberi kesempatan untuk mengisi acara itu mulai dari menjadi  MC atau pembawa 
acara, memberikan kata sambutan yang mewakili siswa,  pemimpin lagu 
Indonesia Raya bahkan pembaca doa pun. 
Sedangkan faktor pendukung yang bersifat kuantitatif, antara lain jumlah 
siswa dan  jumlah guru.  Jumlah siswa yang relative banyak akan memudahkan 
sekolah untuk menjaring siswa berprestasi untuk menumbuhkan pembinaan 
kompetensi siswa sebagai hasil pengembangan kompetensi guru.  Jumlah guru 
yang cukup akan menolong guru untuk lebih fokus terhadap peningkatan 
kompetensi guru dan siswa, jumlah siswa yang banyak akan lebih mudah untuk 
mencari siswa yang berprestasi dan kecenderungan untuk bersaing memacu 
prestasi semakin tinggi.  
Sumber daya lingkungan SDN 7 Sintang berada dalam suatu komplek 
diantaranya, TK Negeri 2, SMP Negeri 2, SMA Negeri  2 Sintang serta SMTK 
Bina Karya, memberikan dorongan dan daya saing yang positif baik bagi guru 
dalam melaksanakan tugas maupun bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Pendukung lingkungan Eksternal SDN 7 Sintang antara lain: 1)Dukungan 
dari lembaga atau Dinas Pendidikan; 2)Kementerian Agama; 3)Lembaga 
lingkungan Hidup; 4)Dinas Kesehatan; 5)Komite Sekolah. Dukungan dari dinas 
pendidikan Kabupaten Sintang adalah dalam bentuk pemberian dana BOS, Selain 
dari pembiayaan dalam bentuk dana BOS, Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang 
juga mempercayakan kepada SDN 7 Sintang sebagai Rinitisan Sekolah Dasar 
Berstandar Internasional (RSDBI). Dukungan yang diberikan oleh Kementerian 
Agama adalah adanya kerja sama dalam melaksanakan pembinaan Rohani anak, 
dan ceramah, khusus pada hari besar Agama. Dukungan dari Badan Lingkungan 
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Hidup adalah berupa suport dalam bentuk dana dan menyumbangkan pohon sawit 
dalam rangka mengikuti  Lomba Sekolah Sehat di Kabupaten Sintang dan 
mengusahakan lingkungan sekolah yang sejuk dan asri. Kerjasama dengan Dinas 
Kesehatan juga merupakan bentuk suport yang positif dengan memberikan 
bantuan pembinaan UKS di SDN 7 Sintang, dan penyuluhan serta ceramah. 
Keterlibatan Komite sekolah dalam beberapa kegiatan dan  program sekolah juga 
sangat mendukung, misalnya dukungan terhadap program sekolah terhadap 
Pelaksanaan pembuatan kantin sekolah.  
Menurut Pupuh Fathurrohman dan AA Suryana (2011:95) mengatakan, 
“Dalam menyusun program pendidikan life skill, komite sekolah dapat membantu 
sekolah-sekolah mengumpulkan fakta-fakta mengenai kebutuhan serta potensi 
sumber daya yang tersedia di dalam masyarakat untuk diterjemahkan ke dalam 
program pendidikan life skil yang dapat dilaksanakan oleh sekolah”. Faktor 
penghambat yang terjadi menurut kepala sekolah adalah antara lain: 1)Faktor 
Dana/pembiayaan;  2)Tenaga Pendidik yang  didominasi perempuan. Dana atau 
biaya merupakan faktor yang diperhitungkan dalam menentukan peningkatan 
kompetensi guru.  
Menurut kepala sekolah faktor dana merupakan salah satu penghambat 
dalam meningkatkan kompetensi guru di SDN 7 Sintang. Sebagai contoh ketika 
kepala sekolah ingin memberikan insentif  bagi guru yang berprestasi 
membimbing anak untuk mengikut setiap perlombaan, namun tidak bisa 
memberikan insentif kepada guru. Untuk merealisasikan dalam memberikan 
insentif kepada guru yang berprestasi di SDN 7 Sintang belum bisa maksimal. Hal 
itu menurut kepala sekolah dikarenakan terbatasnyanya dana atau anggaran 
sekolah. Namun menurut Syafaruddin (2008:141) seperti berikut, “kebijakan yang 
dapat dibuat oleh kepala sekolah melalui kerjasama dengan Komite Sekolah 
adalah peningkatan dalam memberikan Reward dan insentif kepada para personel 
sekolah”. 
Keberadaan guru di SDN 7 Sintang relative banyak namun dipandang 
menjadi suatu penghambat menurut kepala sekolah karena masih didominasi oleh 
perempuan. Menurut kepala sekolah SDN 7 Sintang dengan didenominasi oleh 
kaum perempuan sangat mempengaruhi kepemimpinannya dalam meningkatkan 
kompetensi guru. Hal itu bisa dirasakan ketika meng-komunikasikan program 
sekolah yang berkaitan dengan hal-hal kerja fisik.  Berdasarkan pengamatan 
penulis keberadaan guru di SDN 7 Sintang berdasarkan jenis kelamin didominasi 
oleh guru perempuan, sehingga dianggap sebagai faktor penghambat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil temuan penelitian pada bab V dapat disimpulkan 
secara umum bahwa  peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
guru sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan dalam beberapa 
indikator setiap peranan kepala sekolah antara lain sebagai administrator, 
supervisor, motivator, manajer, innovator, pendidik, dan pemimpin, serta peranan 
kewirausahaan. 
Sebagai Administrator, diketahui dari adanya pengelolaan kegiatan 
administrasi  kesiswaan, administrasi ketenagaan,  administrasi keuangan,  
administrasi sarana prasarana serta buku keluar masuk yang tersimpan dalam 
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suatu lemari. Sebagai supervisor kepala SDN 7 Sintang diketahui dalam 
melakukan supervisi akademik masih sebatas melihat-lihat, namun tetap 
melaksanakan supervisi manajerial berupa Monitoring Penerimaan Siswa Baru, 
monitoring beberapa kegiatan kepanitiaan lainnya di sekolah, monitoring ke setiap 
ruang kelas sebelum pelaksanaan pembelajaran, serta awal dan akhir sekolah. 
Sebagai motivator kepala SDN 7 Sintang telah menerapkan prinsip penghargaan 
dan hukuman terhadap guru yang melanggar peraturan sekolah. Sebagai  menajer, 
ditunjukan dengan adanya penyusunan program, struktur organisasi sekolah dan 
pembagian tugas yang jelas, menggerakkan staf, guru, dan karyawan. Sebagai 
Inovator, ditunjukan dengan membentuk apotik hidup, membentuk kantin jujur 
serta memperbanyak artefak-artefak yang membangkitkan motivasi kerja guru 
maupun motivasi belajar siswa.  Sebagai pendidik, ditunjukkan dengan waktu 
datang selalu awal dan pulang selalu akhir, disiplin mengontrol ruangan kelas, 
memberikan teguran terhadap guru yang tidak melaksanakan tugas sesuai jadual. 
Sebagai pemimpin ditunjukan dengan sikap yang tegas dalam melaksanakan 
setiap kegiatan di sekolah dengan menunjukan karakter seorang pemimpin. 
Sebagai wirausaha, mendirikan beberapa buah bangunan kantin sekolah yang  
disewakan kepada investor/kepada orang tua murid. 
Perhatian kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
Guru SDN 7 Sintang ditunjukan  dengan mengikutsertakan guru dalam kegiatan 
seminar, kegiatan kelompok kerja guru, pendidikan dan pelatihan dan In House 
Training Perhatian kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
dengan pemberian arahan-arahan kepada guru baik pada upacara bendera maupun 
hari-hari besar agama dan nasional. Perhatian kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi sosial dengan memberikan motivasi dalam melaksanakan tugas, 
berupa tulisan artepak-artepak pada tembok/dinding sekolah, memberikan arahan-
arahan pada hari besar Agama dan hari besar nasional. Perhatian kepala sekolah 
SDN 7 Sintang dalam meningkatkan kompetensi profesional dengan pemberian 
motivasi berupa penghargaan bagi guru yang berprestasi membimbing siswa 
untuk mengikuti setiap perlombaan, pelatihan pengoperasian komputer bagi guru 
serta dianggap mengalami kesulitan atau masalah dengan pekerjaannya.  
Upaya yang dilakukan kepala SD Negeri 7 Sintang antara 
lain:1)pemberian motivasi; 2)Seminar, 3)Kegiatan Kelompok kerja Guru, 
4)Pelatihan pengoperasian komputer, hal ini ditunjukan dengan membuat program 
pelatihan dan mendatangkan nara sumber dari luar sebagai instruktur; 
5)Penegakan Disiplin; 6)Cara berikutnya dengan membuat daftar guru piket. 
Faktor dukungan lingkungan internal sudah cukup memadai, namun masih 
perlu ditingkatkan, hal ini dapat ditunjukkan dengan hal-hal sebagai berikut; 
1)Adanya kerjasama yang baik antar guru dan kepala sekolah; 2)Jumlah guru 
yang relative dan murid yang relative banyak (Jumlah guru tahun Ajaran 
2012/2013 berjumlah 34 orang serta jumlah siswa sebanyak 614 orang; 
3)Ketersediaan fasilitas sudah cukup memadai. Faktor pendukung lingkungan 
eksternal ditunjukkan dengan adanya kerjasama dengan beberapa lembaga  
sebagai berikut: 1)Dukungan dari Dinas pendidikan dengan adanya pemberian 
Dana Bos walaupun bersifat umum, penunjukkan SDN 7 sebagai sekolah Paforit, 
penunjukkan SDN 7 sebagai RSDBI; 2)Dukungan dari Kementerian Agama 
dengan adanya pelaksanaan pembinaan atau Siraman Rohani anak pada acara hari 
Besar Agama, bantuan Alqur’an; 3)Dukungan dari Badan Lingkungan Hidup 
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ditandai dengan adanya bantuan penanaman pohon sawit dan beberapa pohon 
hijau oleh Badan Lingkungan Hidup; 4)Dukungan dari Dinas Kesehatan dengan 
adanya penyuluhan yang rutin dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sintang secara 
rutin dan membuat apotik hidup; 5)Dukungan dari Komite Sekolah berupa 
sumbangan dari orang tua murid untuk membangun pagar sekolah.  
Faktor Penghambat diantaranya: 1)Faktor dana atau biaya, menghambat 
untukmemberikan insentif bagi guru yang berhasil membimbing siswa berprestasi 
dalam setiap perlombaan dan pertandingan. 2)Masih ada beberapa guru yang 
kecewa dan kurang  motivasi dalam mengembangkan kualifikasi akademis ke 
jenjang SI. 3)Terlalu dominannya kaum perempuan di SDN 7 Sintang merupakan 
penyebab terbatasnya dan rasa enggannya kepala sekolah berkomunikasi kepada 
beberapa guru. 
 
Saran 
Sesuai dengan temuan penelitian,  pembahasan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang dikemukakan di atas, secara khusus,  saran ini ditujukan kepada 
Kepala Sekolah dan guru SDN 7 Sintang  sebagai berikut: 
Bagi Kepala Sekolah, sebagai administrator, lengkapi dengan kegiatan 
dengan administrasi. Sebagai supervisor, hendaknya membuat jadual yang 
termuat dalam program kontinyu yang disertai adminstasi. Sebagai motivator, 
memberikan motivasi kepada  tenaga pendidik tidak perlu terpaku dengan hal-hal 
finansial, tetapi juga dalam bentuk spirit dan sharing, namun juga meningkatkan 
dan mengembangkan motivasi secara inheren (internal Person). Dalam memberi 
tugas hendaknya tidak terpaku dengan jenis kelamin tertentu, misalnya tugas yang 
berbentuk fisik (mengatur lingkungan) dapat juga diberikan kepada kaum wanita. 
Sebagai manajer, selain dari yang telah dilakukan sebaiknya kepala sekolah juga 
setiap kegiatan dibuatkan dalam bentuk bukti fisik dan disertai dengan penjelasan 
tugas secara tertulis. Sebagai innovator, sehingga sekolah SDN 7 dijuluki sebagai 
sekolah parorit di Kabupaten Sintang. Namun terus ditingkatkan semangat untuk 
melakukan hal yang lebih baru lagi, agar dunia pendidikan pada SDN 7 khusus 
dan Kabupaten Sintang pada umumnya semakin baik. Sebagai pendidik, kepala 
sekolah telah mampu menunjukan sikapnya teladan, diharapkan tidak hanya 
dilakukan  pada waktu kepala sekolah ada saja, tetapi lebih disadari dari dalam 
diri tenaga pendidik. Sebagai pemimpin, sebaiknya kepala sekolah terus 
mengadakan konsultasi dan koordinasi dengan lembaga yang berwenang dan 
relevan berkaitan dengan program yang akan dikembangkankan atau ditingkatkan. 
Kepala sekolah telah memerankan tugasnya sebagai pemimpin, ia telah berani 
mengambil beberapa keputusannya, misalnya berani mengambil resiko dan terus 
berjuang untuk menengakan disiplin guru dalam melaksanakan tugasnya. Serta 
memberikn sanksi bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah. Sebagai 
kewirausahaan, lebih diharapkan mengembangkan potensi siswa dalam 
memberdayakan kantin sekolah sebagai sumber income sekolah. 
 Guru yang berkompetensi  dapat diketahui dari beberapa aspek antara lain 
adminisrasi pembelajaran yang baik dan lengkap, pengelolaan dan pengembangan 
pembelajaran yang menjadi bidangnya. Berkaitan dengan kompeten guru, maka 
ada dua hal yang perlu diperhatikan, yakni: Guru diharapkan mempersiapkan 
administrasi pembelajaran secara lengkap, sesuai atau relevan dan selalu 
diperbaharui sesuai kebutuhan, baik masalah waktu penulisan serta 
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langkah/pengalaman pembelajaran  yang perlu diperbaharui. Sebagai pendidikan, 
guru diharapkan  tetap mawas atau sadar akan kapasitasnya serta selalu 
menjunjung tinggi kode etik guru Indonesia  yang selalu tampil di depan murid 
terutama dalam penampilan berpakaian dan berbicara.  
 Kepada Dinas Pendidikan, hendaknya lebih maksimal lagi dalam 
memberikan bimbingan teknis yang menyangkut operasional sekolah. Dalam hal 
ini setiap Sumber daya baik manusia maupun daya pendukung lainnya yang 
bukan kewenangan unit sekolah diharapkan dapat diperhatikan dan didukung 
secara secara sinergis sesuai dengan kebutuhan sekolah tersebut.  
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